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BAB YV

PENUTUP

Karya seni merupakan visualisasi ekspresi dari penciptanya. Dalam setiap
tahapan perwujudannya selalu ada kejadian yang menyedihkan, membingungkan,
mengharukan, membosankan, menyenangkan, dan lain sebagainya. Penulis
mewujudkannya melalui coretan-coretan/goresan garis baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pada setiap sebelum karya yang selesai, setidaknya selalu
ada moment-moment yang mengiringinya. Dan terkadang setiap moment estetis itu
tidak mampu untuk diungkapkan dengan kata-kata. Semua terlampau rumit untuk

diutarakan secara jelas dan detail.

Garis-garis ekspresi dari penulis ini merupakan gambaran abstrak yang
tercipta secara jujur dari perasaan sesuai keadaan ataupun pengalaman pribadi
yang menyedihkan ataupun yang menyenangkan. Karya-karya yang tercipta juga
merupakan bentuk dari komunikasi secara tidak langsung teruntuk beberapa
orang-orang yang dapat memahami maknanya. Proses perenungan dalam
pemilihan gagasan untuk memvisualisasikannya merupakan suatu perjalanan yang
harus ditempuh karena setiap manusia memiliki bahasa ungkap yang personal

untuk mengungkapkannya.
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Kehadiran setiap karya seni merupakan suatu refleksi perasaan dan
pengalaman emosional dari semua hal yang tidak dapat terpisahkan antara
manusia dan lingkungannya. Serta sekaligus menjadikannya pemenuhan
kebutuhan emosionalnya dimana kesatuan antara ide maupun gagasan dan
visualisasi karya seni dengan penghayatan akan menjadikan suatu karya seni yang

orisinil dari penciptanya.

Sudah semestinya yang dikerjakan ini masih jauh dari apa yang
diharapkan. Penulis juga menyadari semua ini membutuhkan proses yang lama
dan campur tangan dari pihak lain yang ikut berpartisipasi dalam pencapaian
keberhasilan dari proses berkarya seni. Untuk itu penulis dengan sangat

mengharapkan kritik dan sarannya untuk peningkatan karya seni grafis.

Semoga kekurangan yang ada dalam Tugas Akhir yang berjudul “GARIS
EKSPRESI DI DALAM MONOPRINT” ini dapat memenuhi persyaratan
dalam menyelesaikan studi Seni Rupa Murni serta dapat dimanfaatkan sebagai

tambahan wacana dalam bidang seni grafis.
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